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ABSTRAK  

Luka adalah rusaknya integritas kulit. Luka harus dirawat agar cepat sembuh dengan 

tahapan mencuci luka, dan membuat kondisi luka tetap lembab, Terbukti saat dilakukan survey 

awal ke Desa Bakaran Batu dari 10 orang warga Desa Bakaran Batu tidak ada yang mengetahui 

bahwa luka dapat dibersihkan menggunakan cairan rebusan daun jambu biji. Solusi yang 

ditawarkan demonstrasi pembuatan cairan pencucian luka dari bahan alami yaitu daun jambu 

biji  Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan  masyarakat dalam membuat Cairan Pencuci Luka dari rebusan jambu Biji 

serta dapat memandirikan masyarakat. Metode  yaitu demontrasi menggunakan bahan alam, 

dilaksanakan selama 1 hari pada tanggal 18 Februari 2021 di Desa Bakaran Batu . Sasaran yaitu 

Masyarakat  yang berjumlah 28 peserta. Hasil  yaitu mampu membuat  sebelum dan sesudah  

kegiatan. Hasil menunjukkan kemampuan   meningkat dari 60,7% menjadi 89,3% dan rerata 

skor keterampilan meningkat dari 9,04 menjadi 16,14.Kesimpulam  bahwa sesudah  kegiatan 

mengalami peningkatan kemampuan  dan keterampilan masyarakat  dalam membuat   rebusan 

jambu biji sebagai pencuci luka.  

Kata Kunci: Pencuci Luka , Jambu Biji  

 

 

PENDAHULUAN  

Luka adalah rusaknya integritas 

kulit. Luka harus dirawat agar cepat sembuh 

dengan tahapan mencuci luka, dan 

membuat kondisi luka tetap lembab. Luka 

yang dirawat akan membuat pasien merasa 

nyaman Namun ada kalanya perawatan luka 

membutuhkan biaya yang sangat banyak 

sehingga pasien butuh alternatif yang dapat 

membuat biaya perawatan luka lebih 

minimal dengan kesembuhan luka yang 

maksimal dan secara alami tanpa 

menggunakan obat kima (Gitarja, 2018). 

Perawatan luka modern 

difokuskan pada cleansing, tetapi semua 

langkah tetap dilakukan. Langkah- langkah 

untuk perawatan luka dapat dijelaskan 

sebagai berikut: Pembersihan luka 

(cleansing) yaitu membersihkan luka 

dengan menggunakan cairan antiseptik 

(sabun luka) kemudian disemprotkan 

dengan ekstrak air daun jambu biji 10% dan 

20% menggunakan spuit 50cc dan jarum 

20G. Pencucian luka dilakukan tiga siklus 

untuk setiap pasien. Pengangkatan luka 

(debridement) yaitu melakukan 

pengangkatan jaringan yang sudah mati 

dengan menggunakan set medikasi steril 

(gunting jaringan, pinset anatomis, pinset 

sirurgis). Penutupan (dressing) yaitu 

melakukan pembungkusan luka dengan 

menggunakan balutan yang disesuaikan 
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dengan order masing-masing dokter yang 

menangani pasien (Haris, 2017). 

Daun jambu biji ini memiliki empat 

jenis flavonoid yang berkhasiat sebagai anti 

bakteri, anti inflamasi, analgesik dan 

antioksidan. Daun jambu biji juga memiliki 

vitamin A, vitamin C, dan antioksidan yang 

berfungsi melindungi lapisan kulit, 

sehingga tidak berbahaya jika dilakukan 

secara mandiri, pasien akan lebih mandiri 

dengan memaksimalkan apa yang dimiliki. 

Kandungan flavonoid pada daun jambu biji 

dapat digunakan sebagai anti bakteri dan 

anti mikroba yang dapat membantu 

menurunkan jumlah bakteri, menurunkan 

infeksi pada luka dan juga mengurangi 

produksi eksudat yang dapat membantu 

menurunkan bau yang terjadi pada luka 

(Antoni, 2019). Tidak semua masyarakat 

mengetahui bahwa luka bisa dibersihkan 

menggunakan bahan alami seperti cairan 

rebusan daun jambu biji. Selain mudah 

didapatkan disekitar masyarakat namun 

daun jambu biji juga mengandung zat anti 

inflamasi sehingga membantu proses 

penyembuhan luka dengan membunuh 

kuman yang ada pada luka. Pencucian luka 

dapat menggunakan cairan fisiologis seoerti 

NaCl, air mineral, air matang, juga air yang 

direbus dengan berbagai bahan herbal. Air 

rebusan daun jambu biji adalah salah satu 

alternatif untuk mencuci luka yang 

mengandung berbagai antimikroba yaitu, 

minyak esensial, flavonoid, tannin, dan 

alkaloid. (Guspratiwi, 2019). Minat 

masyarakat dalam menggunakan bahan 

alam dan pengobatan tradisional dalam 

mencari kesembuhan akan penyakit 

semakin tinggi. Anggapan masyarakat obat 

herbal dan pengobatan tradisional lebih 

aman dan tidak menggunakan bahan kimia 

yang membahayakan kesehatan. Tumbuhan 

seperti daun sirih merah digunakan 

masyarakat dalam menangani luka. 

Lumatan daun sirih merah terbukti 

mempercepat penyembuhan luka bakar 

derajat II pada kulit kelinci (Fithriyah et al., 

2013). 

 

Desa Bakaran Batu banyak di 

temukan Luka tetapi masih banyak 

masyarakat yang belum mengetahui 

mamfaat dan kandungan rebusan  jambu biji 

serta belum mengerti cara menbuat rebusan 

jambu biji. Pembuatan bisa dilakukan 

dengan mudah  di sebabkan karena biaya 

dan daun jambu biji banyak di temukan di 

tanam di halaman rumah masyarakat. Tanpa 

mengunakan larutan pencuci luka dengan 

mengunakan bahan medis. Solusi yang 

dapat diberikan kepada mitra adalah 

pemberian informasi tentang perawatan 

luka pada tahap pencucian luka dengan 

menggunakan bahan alami yaitu dengan 

Demonstrasi Pembuatan Cairan Pencuci 

Luka Dari Daun Jambu Biji di Desa 

Bakaran Batu Kec.Batang Kuis Kab.Deli 

Serdang. 

 

METODE  

Metode dilaksanakan  dengan  

Demonstrasi.  Tahap  I yaitu  memberikan 

Informasi  tentang manfaat  air  rebusan  

jambu Biji terhadap penyembuhan luka 

kemudian tahap II membuat  air  rebusan  

Jambu Biji  dengan cara Cuci daun jambu 

biji sebanyak 20 lembar , Masukkan 20 

daun jambu biji ke dalam- panci dan 

masukkan air 800 cc lalu dimasak hingga air 

mendidih kemudian Dinginkan air rebusan 

daun jambu bijitersebut. Air rebusan ini di 

anjurkan kepada masyarakat yang 

mengalami luka sebagai pencuci luka 

menhidari terjadinya infeksi luka akibat 

luka yang tidak dalam kondisi bersih dan 

steril. Setelah dilakukan demontrasi 
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kemudian tapak jelas peserta termotivasi 

mengikuti kegiatan pengabdian , peserta 

mampu  menjelaskan atau menyebutkan 

kembali : perawatan luka. Hal-hal yang 

mempercepat penyembuhan luka, Manfaat 

perawatan lukaLangkah-langkah perawatan 

luka Memberikan pujian atas keberhasilan 

peserta, menjelaskan pertanyaan dan 

memperbaiki  kesalahan,serta 

menyimpulkan.Memberikan peserta 

bahkan mampu  mem-peragakan kembali 

cara pembuatan rebusan jambu biji.  

Tahapan Pembuatan Rebusan jambu Biji: 

 

 
  

1. Gambar alat dan bahan membuat rebusan 

jambu Biji  

Alat dan bahan yang di gunakan untuk 

membuat rebusan jambu biji 20 daun jambu 

biji 

Baskom, air , air  800ml 

 

 
 

2. Daun Jambu Biji sebanyak 20 lembar  

Rebus daun jambu biji dengan air 800ml (4 

gelas) lama 15 menit. Tunggu mendidih 

sampai tersisa air 400ml (2 gelas) 

3. Setelah mendidih, diamkan hingga suhunya 

mencapai 30-4000C (hangat kuku). 

4. Kemudian saring dan masukan kedalam 

botol (1 botol untuk 1x pakai). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil  

 

Hasil kegiatan  sangat baik  mulai 

pengajuan , penetapan    sk    pengabdian  

masyarakat, dilanjut dengan pengajuan 

pelaksanaan pengabdian   masyarakat   ke   

kantor   kepala   desa berdasarkan  hasil  

survey  lapangan,  atas  izin  dari  

kepala  desa  maka  dilakukan  undangan  

pada  pemuka desa dan   mewakili   

masyarakat   Desa   Bakaran   Batu sekitar  

28   orang  pada  hari  yang  direncanakn 

Saat acara peserta sangat semangat dan 

dapat meneramgkan kembali   manfaat   air   

rebusan   jambu biji   serta  

mempraktekkan  kembali pembuatan air 

rebusan jambu biji . 

 

Bahan alam yang digunakan yaitu salah satu 

dari bahan alam seperti rebusan daun jambu 

biji, rebusan daun sirih merah atau rebusan 

daun binahong. Hasil penelitian ini 

mengkonfirmasi bahwa larutan ekstrak 

daun jambu biji dapat dijadikan alternative 

cairan pencuci luka sebagai pengganti 

cairan pembersih luka komersial seperti 

NaCl 0.9% (Fauji et al., 2015). 

Dilakukan dengan mengukur pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat dalam 

perawatan luka termasuk pencucian luka 

menggunakan bahan alam. Setelah pretest 

dilanjutkan sebelum adnya perlakuan . 

Posttest dilakukan untuk mengukur 

pengetahuan dan keterampilan peserta 

setelah kegiatan. 
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Membuat rebusan jambu 

biji  

Sebelum                 % Sesudah                % 

Baik   

 

Kurang  

17                         60,7 

 

11                            39,3 

25                          89,3 

                         

3                             10,7 

Jumlah  28                         100  28                           100  

 

 

Pembahasan  

 

Luka adalah rusaknya integritas kulit. Luka 

harus dirawat agar cepat sembuh dengan 

tahapan mencuci luka, dan membuat 

kondisi luka tetap lembab. Luka yang 

dirawat akan membuat pasien merasa 

nyaman (Bellingeri, 2016)  . Namun ada 

kalanya perawatan luka membutuhkan 

biaya yang sangat banyak sehingga pasien 

butuh alternatif yang dapat membuat biaya 

perawatan luka lebih minimal dengan 

kesembuhan luka yang maksimal dan 

secara alami tanpa menggunakan obat 

kimia. Pencucian  luka  menggunakan  daun 

jambu  biji  merupakan  langkah  yang  tepat 

dalam  mengatasi  masalah  pada  luka  

kronik seperti  malodor. Kandungan  

flavonoid  pada  daun  jambu  biji yang  

komponennya  terdiri  dari  morin-3-

Olysoside,  morin-3-O-arabinoside,  

quercetin dan  quercetin  morin-3-O-

arabinoside dilaporkan  memiliki  

kandungan  anti  bakteri dan anti virus. 

Pencucian  luka  menggunakan  daun jambu  

biji  merupakan  langkah  yang  tepat dalam  

mengatasi  masalah  pada  luka . Kandungan  

flavonoid  pada  daun  jambu  biji yang  

komponennya  terdiri  dari  morin-3-

Olysoside,  morin-3-O-arabinoside,  

quercetin dan  quercetin  morin-3-O-

arabinoside dilaporkan  memiliki  

kandungan  anti  bakteri dan anti virus yang 

kuat ( Antoni, 2019). Tindakan pencucian 

luka menggunakan air rebusan daun jambu 

biji mampu menurunkan tingkat malodor 

pasien ulkus kaki diabetik ( Arief Shofyan, 

2022) .
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KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian Masyarakat 

yang dilakukan di Desa Bakaran Batu 

dilaksanakan dengan baik tanpa adanya            

 

 

hambatan dari pihak internal 

maupun dari eksternal terbukti masyarakat 

peserta kegiatan hamper semua termotivasi 

dan berusahan untuk mempragakan di pada 

saat kegiatan berlangsung. 

Di sarankan kepada masyarakat Desa 

Bakaran Batu mempraktekkan di individu, 
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keluarga serta memberikan informasi 

kepada masyarakat yang tidak mengikuti 

kegiatan khususnya masyarakat Desa 

Bakaran Batu.  

 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Diucapkan    terimakasih  yang tak 

terhingga   disampaikan   kepada  seluruh 

pihak yang berperan dalam kegiatan 

Pengabdian masyarkat ini  yang  sudah   

memberi  dana,  sarana  dan prasarana untuk 

pelaksananaan pengabdian masyarakat    

ini.    lembaga/institusi    yang    telah 

memberikan dukungan  dalam pelaksanaan 

kegiatan.   

Tak lupa saya ucapkan terimakasih kepada 

Perangkat desa dan warga desa Bakaran 

batu yang penuh semangat untuk 

mendukung terlaksanakan kegiatan mulai  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dari memberikan Izin sampai pelaksanaan 

selesai.   
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